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Abstract

Neonates are more susceptible to infection because the immune system is immature and
does not yet function optimally to protect the body from disease. An effort to protect children
from viruses and diseases is immunization. Immunization is a way to actively increase the
body's immunity against an antigen, so that if exposed to that antigen in the future, disease
does not occur. Infant experiences pain when giving immunizations. This research aims to
identify the effectiveness of the 2S method (swaddling and sucking) in reducing pain in
babies after Basic Hepatitis B Immunization. The research method is quasi experimental
with a pretest-posttest design with 3 groups as treatment groups. The sample size was 45
neonates and had 15 neonates per group using total sampling technique. The research
instrument used the Neonatal Pain Scale (NIPS). The results of this study showed that there
was an effect between the Swaddling, Sucking Method, and the Combined Swaddling and
Sucking Method on reducing pain in neonates after Basic Hepatitis B Immunization with p-
value = 0.00 (<0.05) using the Wilcoxon test. Meanwhile, there are also differences between
the Swaddling, Sucking Methods, and the Combined Swaddling and Sucking Methods in
reducing pain in neonates after Basic Hepatitis B Immunization with p-value = 0.00 (<0.05)
using the Independent T-test. The conclusion of this research is that the three methods of
Swaddling, Sucking, and Combined Swaddling and Sucking show that none is better than
the others. It is recommended for future researchers to add a variable for the duration of
the infant’s crying when Basic Hepatitis B Immunization is carried out.
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Abstrak
Neonatus lebih rentan terhadap infeksi karena sistem imun imatur dan belum berfungsi
optimal untuk melindungi tubuhnya dari penyakit. Upaya melindungi anak dari virus dan
penyakit adalah Imunisasi. Imunisasi merupakan suatu cara untuk meningkatkan
kekebalan tubuh secara aktif terhadap suatu antigen, sehingga bila terpajan terhadap
antigen tersebut di masa mendatang, tidak terjadi penyakit. Bayi mengalami nyeri saat
pemberian imunisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengindetifikasi Efektivitas Metode 2S
(Swaddling dan Sucking) Terhadap Penurunan Nyeri Pada Bayi Setelah Imunisasi HBO.
Metode penelitian adalah quasy experimental dengan pretest-posttest design with 3 groups
sebagai 3 kelompok perlakuan. Jumlah sampel adalah 45 bayi dan memiliki 15 bayi per
kelompok dengan menggunakan teknik total sampling. Instrumen penelitian menggunakan
Neonatal Pain Scale (NIPS). Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh antara
Metode Swaddling, Sucking, serta Gabungan Swaddling dan Sucking terhadap penurunan
nyeri pada bayi setelah imunisasi HBO, p-value = 0,00 (<0,05) dengan menggunakan uji
Wilcoxon. Sementara terdapat juga perbedaan antara Metode Swaddling, Sucking, serta
Gabungan Swaddling dan Sucking terhadap penurunan nyeri pada bayi setelah imunisasi
HBO, p-value = 0,00 (<0,05) dengan menggunakan uji Independent T. Kesimpulan
penelitian ini bahwa ketiga Metode Swaddling, Sucking, serta Gabungan Swaddling dan
Sucking menunujukkan tidak ada yang lebih baik dari yang lainnya. Direkomendasikan
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pada peneliti selanjutnya untuk menambah variabel durasi menangis bayi saat dilakukan

imunisasi HBO.

Kata kunci: Bayi, Imunisasi, Nyeri, Swaddling dan Sucking

PENDAHULUAN

Bayi Baru lahir (neonatus) adalah
usia dari lahir sampai dengan usia
postnatal 28 hari dan periode ini sangat
rentan dalam kehidupan  manusia
(Kumalasari et al., 2023; Tambunan &
Simatupang, 2024). Neonatus lebih rentan
terhadap infeksi karena sistem imun
imatur dan belum berfungsi optimal untuk
melindungi  tubuhnya dari  penyakit
(Rustina, 2015; Subekti, Karyuni & Meilya,
2019). Salah satu usaha yang dapat
dilakukan agar bayi terlindungi dari virus
atau penyakit adalah dengan melakukan
Imunisasi. Imunisasi merupakan suatu
cara untuk meningkatkan kekebalan tubuh
secara aktif terhadap suatu antigen,
sehingga bila terpajan terhadap antigen
tersebut di masa mendatang, tidak terjadi
penyakit (Oktiawati, Khodijah,
Setyaningrum & Dewi, 2017; Subekti,
Karyuni & Meilya, 2019; Kumalasari et al.,
2023).

Pemberian imunisasi pada anak
mempunyai efek samping yang sering
terjadi adalah nyeri. Nyeri dapat
berdampak buruk terhadap
perkembangan bayi jika tidak diatasi
dengan baik (Wong et al., 2009;
Tambunan, Mediani & Nurjanah; 2019).
Rasa nyeri yang dirasakan bayi masih
jarang menjadi perhatian  petugas
kesehatan dan orang tua, hal ini juga
disebabkan karena bayi belum mampu
menggambarkan atau mengungkapkan
rasa nyeri yang dirasakan secara verbal
(Oktiawati et al., 2017).

Bayi mengungkapkan rasa nyeri
dengan cara yang berbeda, antara lain
dengan menunjukkan perilaku distres
seperti ekspresi menangis, mengerutkan
dahi, menendang atau menghentakkan
kaki, tidak tenang, merengek, atau
menangis yang sulit didiamkan. Oleh

karena itu dibutuhkan penanganan yang
baik untuk mengurangi nyeri
(Hockenberry, Wilson & Rodgers, 2017;
Wong et al, 2009; Tambunan &
Simatupang, 2023). Pendekatan yang
digunakan untuk mengurangi nyeri dan
trauma pada anak adalah Atraumatic Care

Approach.

Atraumatic Care Approach adalah
perawatan dengan menggunakan
pendekatan atraumatik dengan
penyediaan perawatan terapeutik di

lingkungan, oleh personel, dan melalui
penggunaan intervensi yang
menghilangkan  atau  meminimalkan
tekanan psikologis dan fisik yang dialami
oleh anak terutama neonatus dan keluarga
mereka dalam  sistem  pelayanan
kesehatan (Tambunan & Simatupang,
2023. Pengenalan teknik Atraumatic Care
seperti Swaddling dan Sucking dengan
menyediakan kenyamanan yang
menyerupai kehidupan di intauterin. Bayi
baru lahir mempunyai masa sulit saat
periode transisi dari kehidupan intauterin
ke ekstrauterin (Tambunan et al., 2022;
Carey, 2018).

Swaddling dapat mengurangi stres
fisiologis dan perilaku, mempersingkat
waktu untuk tertidur, membantu bayi baru
lahir untuk tidur tanpa gangguan,
mencegah  bangun  spontan, dan
mempersingkat durasi menangis
(Ramachandran & Dutta, 2013). Studi
sebelumnya menggunakan manejemen
nyeri non farmakologi seperti intervensi

fisikk 5S (Swaddling, Side/Stomach
position,  Shushing, Swinging, and
Sucking) menemukan bahwa ada

pengaruh yang signifikan dari metode 5S
dalam mengurangi respon nyeri dan durasi
menangis pasca penyuntikan imunisasi
BCG (Cynthia & Husada, 2014).
Berdasarkan pembahasan diatas, peneliti
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tertarik untuk mengetahui efektivitas
Metode 2S (Swaddling dan Sucking)
Terhadap Penurunan Nyeri Pada Bayi
Setelah Imunisasi HBO.

METODE PENELITIAN

Desain  penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif ~ jenis quasy
experimental dengan pretest-posttest
design with 3 groups yaitu pretest dan
posttest kepada 3 kelompok perlakuan.
Tehnik pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah Total Sampling
(Simanullang & Tambunan, 2023). Jumlah
Populasi dalam penelitian ini adalah
dengan jumlah 47 bayi di Praktik Mandiri
Bidan Eka Sriwahyuni. Penelitian ini

HASIL PENELITIAN
Analisis Univariat

ISSN Online: 2986-0164
ISSN Cetak: 2986-2116

dilakukan pada bulan Mei - Juli 2023
dengan total sampel 45 bayi untuk 3
kelompok dan memiliki 15 bayi per
kelompok. Instrumen penelitian
menggunakan Neonatal Pain Scale (NIPS)
dengan 3 kali pengukuran skala nyeri yaitu
pre-test sebelum imunisasi, posttest
segera setelah imunisasi dan posttest 10
menit setelah imunisasi. Setelah data
terkumpul dilakukan pengolahan dan
analisis data dengan menggunakan Uji
Wilcoxon untuk melihat adanya pengaruh
metode 2S (swaddling dan Sucking) dan
Uji Independent T untuk mengetahui
metode mana yang paling efektif dalam
mengurangi nyeri saat dilakukan imunisasi
HBO.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Pada Kelompok Swaddling,
Sucking, serta Gabungan Swadding dan Sucking

Kelompok Kelompok Kelompok Gabungan
Kategori Swaddling Sucking Swaddling & Sucking
(n=15) (n=15) (n=15)
f % % f %
Usia Gestasi
>37 Minggu 0 0,0 % 0,0 % 0 0,0 %
<37 — 42 Minggu 15 100 % 15 100 % 15 100 %
Usia Post Natal
0-10 jam 3 20% 4 26,7% 4 26,7%
11-20 jam 11 73,3% 11 73,3% 11 73,3%
>20 jam 1 6,7% 0% 0 0%
Berat Badan Lahir
2.000-<3.000 gram 6 40% 46,6% 7 46,7%
>3.000-<4.000 gram 8 53,3% 46,6% 8 53,3%
>4.000 gram 1 6,7% 6,8% 0 0%
Jenis Kelamin Bayi
Laki-laki 13 86,7% 12 20% 11 73,3%
Perempuan 2 13,3% 80% 4 26,7%
TOTAL 15 100% 15 100% 15 100%

Data demografi pada tabel 1
menunjukkan bahwa distribusi frekuensi
pada kelompok swaddling: usia gestasi
bayi antara >37 — 42 minggu (100%);
mayoritas usia postnatal adalah 11-20
jam (73,3%); mayoritas berat badan lahir

bayi adalah >3.000 — <4.000 gram
(53,3%); dan mayoritas jenis kelamin bayi
adalah laki-laki (86,7%). Sedangkan
distribusi  frekuensi pada kelompok
sucking: usia gestasi bayi antara >37 — 42
minggu (100%); mayoritas usia postnatal
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adalah 11-20 jam (73,3%); berat badan
lahir bayi antara 2.000 - < 3.000gram dan
>3.000 — < 4.000gram menunjukkan nilai
yang sama (46,6%); dan mayoritas jenis
kelamin bayi adalah laki-laki (80%).
Selanjutnya distribusi frekuensi pada
kelompok gabungan swaddling dan

Tabel 2. Skala Nyeri Sebelum Imunisasi
Gabungan Swaddling dan Sucking
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sucking: usia gestasi bayi antara >37 — 42
minggu (100%); mayoritas usia postnatal
adalah 11-20 jam (73,3%); mayoritas
berat badan lahir bayi adalah >3.000-
<4.000 gram (53,3%); dan mayoritas jenis
kelamin bayi adalah laki-laki (73,3%).

HBO pada Kelompok Swaddling, Sucking serta

Kelompok Kelompok Kelompok Gabungan

Skala Nyeri Pretest Swaddling Sucking Swaddling & Sucking
Imunisasi HBO (n=15) (n=15) (n=15)

F % F % F %
Tidak ada Nyeri 14 93.3% 15 100 % 15 100 %
Nyeri Ringan 1 6.7 % 0 0,0 % 0 0,0 %
Nyeri Sedang 0 0,0% 0 0,0% 0 0,0 %
Nyeri Hebat 0 0,0 % 0 0,0 % 0 0,0 %
TOTAL 15 100% 15 100% 15 100%

Berdasarkan data pada tabel 2
menunjukkan bahwa pada skala nyeri
bayi sebelum dilakukan imunisasi HBO
pada ketiga kelompok: Swaddling
mayoritas tidak ada nyeri sebanyak 14

responden dengan presentase 93.3%;
Sucking, serta Gabungan Swadding dan
Sucking mempunyai seluruh responden
tidak ada nyeri dengan presentase 100%.

Tabel 3. Skala Nyeri Posttest Segera Imunisasi HBO pada Kelompok Swaddling, Sucking

serta Gabungan Swaddling dan Sucking

Skala Nyeri Posttest Kelompok Kelompok Kelompok Gabungan

Segera Sesudah Swaddling Sucking Swaddling & Sucking

Imunisasi HBO (n=15) (n=15) (n=15)
F % F % F %
Tidak ada Nyeri 0 0,0 % 0 0,0 % 0 0%
Nyeri Ringan 0 0,0 % 1 6,7 % 0 0%
Nyeri Sedang 1 6.7 % 14 93,3 % 2 13.3%
Nyeri Hebat 14 93.3% 0 0,0 % 13 86.7 %
TOTAL 15 100% 15 100% 15 100%
Berdasarkan data pada tabel 3 kelompok sucking mengalami nyeri

menunjukkan bahwa pada skala nyeri
bayi Posttest Segera Sesudah Imunisasi
HBO pada kelompok  swaddling
mengalami nyeri sedang (93.3%);

sedang (93,3%); sementara kelompok
gabungan swaddling dan  sucking
mengalami nyeri sedang (86.7%).
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Tabel 4. Skala Nyeri Posttest 10 menit Sesudah Imunisasi HBO pada Kelompok Swaddling,
Sucking serta Gabungan Swaddling dan Sucking

Skala Nyeri Posttest Kelompok Kelompok Kelompok Gabungan
10 Menit Sesudah Swaddling Sucking Swaddling & Sucking
Imunisasi HBO (n=15) (n=15) (n=15)
F % F % F %
Tidak ada Nyeri 14 93,3% 15 100 % 15 100 %
Nyeri Ringan 1 6,7 % 0 0,0 % 0 0,0 %
Nyeri Sedang 0 0,0% 0 0,0% 0 0,0%
Nyeri Hebat 0 0,0 % 0 0,0 % 0 0,0 %
TOTAL 15 100% 15 100% 15 100%
Berdasarkan data pada tabel 4 (93,3%); kelompok sucking mengalami
menunjukkan bahwa Posttest 10 menit tidak ada (100%); sementara kelompok
Sesudah Imunisasi HBO pada kelompok gabungan swaddling dan sucking
swaddling mengalami tidak ada nyeri mengalami tidak ada nyeri (100%).

Analisis Bivariat
Tabel 5. Uji Wilcoxon test swaddling terhadap penurunan nyeri setelah imunisasi HBO

Skala Nyeri Ranks Mean Ranks N Z Score Asymp.

Sesudah Imunisasi Sig.

HBO (2-tailed)

Posttest Segera 120.00 8.00 152

Posttest 10 menit 120.00 8.00 152 -3.690° .000
Berdasarkan tabel 5, nyeri pada bayi setelah imunisasi dasar

menunjukkan bahwa ada pengaruh HBO dengan menggunakan uji Wilcoxon

Metode Swaddling terhadap penurunan dengan p-value = 0.00 (<0.05).

Tabel 6. Uji Wilcoxon test Sucking terhadap penurunan nyeri setelah imunisasi HBO

Skala Nyeri Ranks Mean Ranks N Z Score Asymp.

Sesudah Imunisasi Sig.

HBO (2-tailed)

Posttest Segera 120.00 8.00 152

Posttest 10 menit 120.00 8.00 152 -3.771° .000
Berdasarkan tabel 6, nyeri pada bayi setelah imunisasi dasar

menunjukkan bahwa ada pengaruh HBO dengan menggunakan uji Wilcoxon

Metode Sucking terhadap penurunan dengan p-value = 0.00 (<0.05).
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Tabel 7. Uji Wilcoxon test gabungan swaddling dan sucking terhadap penurunan nyeri

setelah imunisasi HBO

Skala Nyeri Ranks Mean Ranks N Z Score Asymp.

Sesudah Imunisasi Sig.

HBO (2-tailed)

Posttest Segera 120.00 8.00 152

Posttest 10 menit 120.00 8.00 152 -3.689° .000
Berdasarkan tabel 7, bayi setelah imunisasi dasar HBO dengan

menunjukkan bahwa ada pengaruh
Metode gabungan Swaddling dan
Sucking terhadap penurunan nyeri pada

menggunakan uji Wilcoxon dengan p-
value = 0.00 (<0.05).

Tabel 8. Efektivitas Swaddling dan Sucking (2S) Terhadap Penurunan Nyeri Pada Bayi

Segera Setelah Imunisasi Dasar HBO

Skala Nyeri Sesudah Imunisasi Mean Ranks n Mean Independent
HBO T-Test
P (value)

Swaddling
Posttest Segera 5.93 Positif 15 .258 .000
Posttest 10 Menit .07 Positif 15 .258 .000
Sucking
Postest Segera 5.67 Positif 15 1.291 .000
Posttest 10 Menit .00 Positif 15 .000 .000
Gabungan Swaddling dan Sucking
Skala Nyeri Segera 5.67 Positif 15 1.047 .000
Posttest 10 Menit .00 Positif 15 .000 .000

Berdasarkan tabel 8, adalah perbedaan yang signifikan post-

menunjukkan  skala nyeri  setelah
imunisasi HBO pada kelompok swaddling
dengan menggunakan uji independent t-
test maka diperoleh adalah perbedaan
yang signifikan post-test segera dan 10
menit dengan p-value 0,000. Selanjutnya
skala nyeri setelah imunisasi HBO pada
kelompok sucking dengan menggunakan
uji independent t-test maka diperoleh

PEMBAHASAN

Penelitian ini sejalan juga dengan
penelitian Harahap et al (2021) yang
menyatakan bahwa ada pengaruh
sebelum dan sesudah dilakukan
swaddling terhadap penurunan nyeri bayi
saat imunisasi yang ditandai dengan
meredanya tangisan bayi. Temuan

test segera dan 10 menit dengan p-value
0,000. Sementara skala nyeri setelah
imunisasi HBO pada kelompok gabungan
swaddling dan sucking dengan
menggunakan uji independent t-test maka
diperolen adalah perbedaan yang
signifikan post-test segera dan 10 menit
dengan p-value 0,000.

lainnya yang sejalan oleh Hidayah dan
Habibah (2023) menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh metode swaddling
terhadap penurunan nyeri pada bayi saat
dilakukan imunisasi dasar dengan p-value
= 0,000. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Harahap et al (2021) yang

Universitas Murni Teguh | 36



Indonesian Trust Nursing Journal (ITNJ)
Volume 2, No. 1 — Januari 2024

menyatakan bahwa ada pengaruh
sebelum dan sesudah dilakukan
intervensi sucking terhadap penurunan
nyeri bayi saat imunisasi yang ditandai
dengan meredanya tangisan bayi.
Temuan lainnya yang sejalan oleh
Hidayah dan Habibah (2023)
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
meode swaddling terhadap penurunan
nyeri pada bayi saat dilakukan imunisasi
dasar dengan p-value = 0,000.

Metode gabungan dengan
swaddling dan sucking dalam studi ini
dapat menurunkan skala nyeri bayi pada
saat di imunisasi dengan ditandai
berkurangnya tangisan bayi. Berdasarkan
data dan observasi, ditemukan dengan
menggunakan metode gabungan dengan
swaddling dan sucking adalah tidak ada
nyeri dengan presentasi 100%. Penelitian
ini sejalan dengan penelitian Wijayanti,
Naimah dan Kusmiwiyati (2022) yang
menyatakan bahwa teknik swaddling dan
sucking merupakan kombinasi teknik
untuk menurunkan respon nyeri pada bayi
saat dilakukan tindakan invasif sehingga
dapat meminimalisir dampak psikologis
pada bayi.

Studi sebelumnya oleh Sari,
Ningsih dan Andhini (2020) menunjukkan
bahwa skala nyeri yang dialami oleh
kelompok perlakuan lebih  rendah
dibandingkan dengan pada kelompok
kontrol serta terdapat perbedaan yang
signifikan skala nyeri neonatus kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol dengan p
= 0,000. Sementara ada juga perbedaan
yang signifikan durasi tangisan neonatus
kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol dengan p = 0,011 (Sari, Ningsih, &
Andhini, 2020). Penelitian lainnya oleh
Pasaribu dan Sebayang (2021) terdapat
perbedaan yang signifikan skala nyeri
neonatus kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol dengan p = 0,007.
Sementara ada juga perbedaan yang
signifikan durasi tangisan neonatus
kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol dengan p = 0,000.
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Studi lainnya untuk mengetahui
apakah ada pengaruh metode 5'S
(Swaddling, Side/Stomach  position,
Shushing, Swinging, and Sucking)
terhadap respon nyeri pada bayi usia
postnatal 0-7 hari pasca imunisasi HBO
dengan menggunakan skala nyeri
Neonatal Infant Pain Scale (NIPS).
Analisis data dilakukan dengan Paired
Sample t-test dan hasil menunjukkan
nyeri lebih rendah pada kelompok
intervensi dengan p-value = 0,000 dan
menyimpulkan bahwa ada pengaruh
metode 5S terhadap respon nyeri pada
bayi setelah imunisasi HB-0 (Syatriawati
& Sembiring, 2020). Hasil lainnya
menunjukan adanya pengaruh efektivitas
metode swaddling dan sucking terhadap
nyeri pada bayi saat imunisasi hal ini
dikarenakan metode swaddling dan
sucking dapat merangsang orataktil
mekanoresptor untuk  menghasilkan
analgesik sehingga respon nyeri yang
menuju ke otak terhambat (Setyaningsih,
Fahriati, Alsadilla & Susilowati, 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan diatas, maka kesimpulan
dari penelitian ini adalah bahwa ada
pengaruh yang signifikan antara metode
swaddling, sucking, serta gabungan
swaddling dan sucking terhadap
penurunan nyeri pada bayi saat imunisasi
HBO. Terdapat perbedaan antara ketiga
intervensi tetapi tidak ada metode yang
lebih efektif dari yang lainnya.

SARAN

Direkomendasikan pada peneliti
selanjutnya untuk menambah variabel
durasi menangis bayi saat dilakukan
imunisasi HBO.
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